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PERCOBAAN PENGGUNAAN SERBUK GERGAJI JATI UNTUK MENANGGULANGI
SERANGAN INGER-INGER (Neotermes tectonae) PADA STUMP JATI (Tectona grandis)
(Application of the Teak-saw-dust in Controlling Subterrannean Termites)

Oleh:
Sutarman’, Bambang Sugiharto”, Retno Dyah Puspitorini

ABSTRACT

The study was undertaken to determined the effectivity of teak saw dust regarc.ng to
subterrannean termites (Meotermes tectonae) attacking control on teak stump.

The experiment had been done from March until April, 1987 at Laboratory of fc sty
of Malang Agriculture University and RPH Sadang, BKPH Medang, KPH Mantingan, um
Perhutani Unit | Central of Java.

The experiment had been done in two step was: (a) Laboratory experiance hich
arranged in complete randomized design with treatments were: teak saw dust, furadan, and
kontrol by 3 replications; and (b) field experiment which arranged in block randcmized
design with treatments were: 4, 8 and 12 cm teak saw dust placements distance from
stump by 5 replications. The data was analyzed by the analysis of variance and 5 % BNT
test.

Results of the laboratory experiment indicated that the teak saw dust pressed the
termites population with 67 % and 83 % mortality levels on 48 and 72 hours after treatment.
In the field experiment, there were teak saw dust significantly pressed attacking intensity
and population of subterrannean termites on 56 HST, but there weren't significantly
influence toward stum height. Except to control, the inter-placement of teak saw dust was
not significantly influences toward all parameters.

") Dosen Fakultas Kehutanan, Institut Pertanian Malang
*") Dosen Fakultas Pertanian , Universitas Brawijaya, Malang.

PENDAHULUAN Jati dengan menggunakan metode stump
sering kali terjadi serangan oleh rayap
Kayu Jati (Tectona grandis) tanah Neofermes teclonae yang dikenal

merupakan salah satu komoditi penting dengan sebutan “Inger-inger”. Selama Inl
yang termasuk dalam kelas awet | pengendalian hama rayap pada jati di
(Anonim, 1992). Namun demikian pohon- lapang sebagian besar dilakukan dengan
pohon yang menyusun tegakan cukup menggunakan bahan aktif dari golongan

peka terhadap berbagai unsur dieldrin dan organoposfat yang menurut
pengganggu atau perusak yang berupa Worthing (1979) insektisida kontak-

hama dan patogen. Sejak ditanam lambung ini selain memiliki persistensi
sampai dengan pohon- pohon yang masak yang kuat juga memiliki spektrum yang
tebang tegakan jati selalu berhadapan luas, oleh karenanya dapat mencegah
dengan berbagai hama. Pada penanaman serangan dalam waktu yang relatif lebih
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lama dan membunuh hama secara masal.

Mamun fakta menunjukkan bahwa
penggunaan  pestisida tidak  dapat
menyelesaikan masalah karena selain
mengganggu organisme lain  yang

menguntungkan juga dapat mendorong
timbulnya resistensi terhadap pestisida
dan resurjensi hama (Flint dan Bosch,
1980).

Untuk itu perlu dicari alternatif
pengendalian lain dengan menggunakan
bahan-bahan vyang lebih bersahabat
dengan lingkungan, seperti menggunakan
serbuk gergaji Jati yang selama ini belum
banyak dimanfaatkan. Sebagaimana
dikemukakan Simon (1987), adanya zat
ekstratif di dalam kayu (serbuk gergaji)
pada umumnya  berpengruh positif
terhadap sifat keawetan kayu sehingga
kerusakan akibat serangan hama dapat
dicegah. Zat ekstratif yang terdapat di
dalam kayu Jati disebut tekfokinon yang
dapat berfungsi mencegah serangan
serangga.

METODE PENELITIAN

Penelitiari dilaksanakan mulai Maret
sampai September 1987 di Laboratorium
Fakultas Kehutanan Institut Pertanian
Malang dan di kawasan hutan jati
penanaman tahun 1953 di RPH Sadang,
BKPH Medang, KPH Mantingan, Perum
Perhutani Unit | Jawa Tengah. Lokasi
penelitian lapang termasuk dalam deretan
pegunungan kapur utara pada ketinggian
150 m dpl, curah hujan rata-rata 2100
mmftahun, jenis tanah grumusol (banyak
mengandung kapur), pH tanah 85, suhu
tanah rata-rata 26,5 C, kelembaban relatif
80%, bonita 4,5.

Hahan yang digunakan adalah stump
jati, serbuk gergaji jati, rayap tanah dari
stum terserang sengaja diambil untuk
percobaan laboratorium, dan alkohol 70 %.
Terhadap rayap tanah yang diambil dari
lokasi percobaan lapang sudah dilakukan
determinasi di laboratorium Fakultas
Kehutanan IPM terhadap rayap kasta
prajuritnya; diketahui bahwa jenis rayap

L
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tanah yang menyerang stum jati tersebut
yaitu Neotermes tectonae.

Alat-alat yang digunakan: cangkul,

cetok, parang, cutter, thermometer,
psycrometer, botol plastik wadah awetan
contoh rayap untuk determinasi.
Penelitian dilaksanakan dua tahap yaitu :
(a) di laboratorium dengan menggunakan
Rancangan Acak Lengkap (RAL) dan (b) di
lapang dengan menggunakan Rancangan
Acak Kelompok (RAK). Setiap data diuiji
dengan menggunakan analisis ragam
yang dilanjutkan dengan uji Beda Nyata
Terkecil (BNT) pada taraf 5 % untuk
mengetahui perbedaan antar- perlakuan.

a. Percobaan Laboratorium
Mengisi cawan petri dengan 100 gr

tanah (kontrol), serbuk gergaji jati
bercampur tanah 1:1, dan tanah
bercampur furadan sedemikian rupa

sehingga 2/3 cawan terisi oleh bahan
perlakuan tersebut. Ketiga jenis perlakuan
tersebut diulang 5 kali. Ke dalam masing-
masing cawan petri dilepas 10 individu
pekerja rayap. Jumlah individu mati atau
persentase mortalitas diamati pada 24, 48,
dan 72 jam setelah perlakuan (JSF).

b. Percobaan Lapang
Menanam stum jati yang berumur 3
bulan dengan diameter batang mencapai 2
cm, panjang batang 5 cm, dan panjang
akar 15 cm dengan kedalam lubang 7 nam
15 em dan jarak tanam 3 x 1 m d vah
tegakan jati. Bersamaan gan
penanaman diberikan juga serbuk gergaji
dengan dosis 150 gram per stum. Serbuk
diberikan mengelilingi stum-stum sedalam
15 cm atau sampai setinggi leher akar.
Adapun jenis-jenic perlakuannya adalah
sebagai berikut
AQ = Kontrol (stump Jati yang tidak diberi
serbuk gergaji Jati
A1 = Stump Jati diberi serbuk gerga|i Jati
dengan jarak 4 cm dari stump
tersebut. 1
A2 = Stump Jati diberi serbuk gergaji Jati
dengan Jarak 8 cm dari stump
tersebut.
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A3 = Stump Jah diberi serbuk gergaji Jati
dengan Jarak 12 cm dar stump

tersebut. ZnN
<A PR oiaiossory 100%

Setiap perlakuan diulang 4 kali sehingga R x NS
diperoleh 16 satuan percobaan yang
masing-masing mengandung 4 stum jati. Keterangan: TK = tingkat kerusakan;,
Pengamatan dilakukan setiap 14 hari jumlah stum jati terserang, N = nilal
sampai 56 hari setelah tanam (HST) keruskan; dan R = jumlah seluruh stum
dengan melakukan pembongkaran pohon, jati.
sehingga diperlukan 4 seri dan satuan
percobaan yang ada. Adapun nilai kerusakan yang diama' di

Parameter yang diamati adalah: lapang didasarkan pada kriteria se ol
a) Tingkat kerusakan jati yang diukur tertera pada Tabel 1.

lengan rumus {Natavﬂgena, 1985):

Tabel 1. Kategori kerusakan serangan rayap tanah pada stum jati.

| Kategori Nilai kerusakan Keterangan :

| Ringan 0% <N=<25% Kerusakan sedikit pada kulit stumn
Sedang 25% <N <50% Kerusakan sampai pada kayu stum
Berat S0%=N=<T75% Kerusakan kayu stum lebih berat

| Sangat berat N=>75% ; Stum rusak atau hancur

(b) Populasi rayap pada stum jati dan serbuk gergaji jati.
(c) Tinggi stum, diukur mulai dari pangkal batang sampai ujung tunas.

¥

HASIL DAN PEMBAHASAN Hasil analisis ragam terhadap data
dari uji efikasi menunjukkan ada
A. Hasil Pengamatan perbedaan pengaruh antar perlakuan .

Tabel 2. Rerata pengaruh serbuk gergaji dan furadan terhadap mortalitas rayap.

Mortalitas :

Perlakuan 24 JSP 48 JSP T2 JSP

% Log (x+1) % Log (x+1) % Log (x+1)
Kontrol 0 0 a 0 0 a 0 0 a
Serbuk 7 0.694 ab 67 1.829 b 83 1926 b
gergaji
Furadan 100 | 2004 b 100 2004 c 100 2.004 ¢
BNT 5% 1.669 0.106 0.081

Keterangan: Data ditransformasi dengan Log (x+1), dimana x adalah angka desimal dari
nilai persen mortalitas. Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang
sama menunjukkan pengaruh tidak berbeda nyata berdasarkan taraf uji BNT 5%.

Berdasarkan uji BNTS % (Tabel 2) memberikan pengaruh yang nyata dalam
menunjukkan bahwa serbuk gergaji menekan rayap dibandingkan dengan
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kontrol setelah 48 jam setelah perlakuan
(JSP); meskipun demikian jika dibanding-
kan dengan pemberian  furadan,

pengaruhnya berbeda nyata baik 48 JSP -

maupun 72 JSP yaitu 67 % dan 83 %
(untuk perlakuan serbuk gergaji) dan 100
% (untuk perlakuan furadan) tidak bisa
disamakan pengaruhnya dengan
pemberian furadan.

Percobaan Lapang
1. Tingkat Kerusakan Stump Jati

23

Hasil analisis ragam pengaruh
pemberian serbuk gergaji Jati pada
penanaman Jati dengan metode stump
belum berpengaruh nyata terhadap tingkat
kerusakan stump Jati yang diserang rayap
tanah setelah berumur 14, 28 dan 42 hari
Hasil pengamatan 56 hari setelah tanam
telah menunjukkan pengaruh yang nyata
(Lampiran Tabel 2). Prosentase rata-rata
stump Jati yang diserang rayap tanah
(Neotermes tectonae) tersaji pada Tabel
3.

Tabel 3. Rerata pengaruh serbuk gergaji jati terhadap tingkat kerusakan akibat serangan

inger-inger (%).

Perlakuan Rerata tingkat kerusakan (%)
14 HST 28 HST 42 HST 56 HST
AD 0a 8.33 a 2500 a 4167 b
Al 0a 0D a D a 0 a
AZ 0a 0 a D a 0 a
A3 0a 0 a 0 a 833 a
BNT 5% 0 15:33 2552 26.66

Keterangan: Angka-angka yang dikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama
menunjukkan pengaruh tidak berbeda nyata berdasarkan taraf uji BNT (Beda Nyata

Terkecil) 5%.

2. Populasi Rayap

Hasil analisis ragam pengaruh
pemberian serbuk gergaji Jati pada
penanaman Jati dengan metode stump
belum berpengaruh nyata terhadap
populasi rayap tanah yang menyerang
stump Jati pada pengamatan 14, 28 dan

42 hari setelah tanam. Pada pengamatan
56 hari setelah tanam telah menunjukkan
pengaruh yang nyata (Lampiran Tabel 3).
Rata-rata populasi rata-rata rayap tanah
(Neotermes lectonae) yang menyerang
stump Jati tersaji pada Tabel 4.

Tabel 4. Rerata pengaruh serbuk gergaji jati terhadap populasi inger- inger.

Ferlakuan Rerata populasi Inger-inger
14 HST 28HST | 42 HST 56 HST
AD 0 a 333 a 1458 a 16.75 b
Al 0 a 0 a 0 a 0 =a
A2 0 a 0 a 0 = 0 a |
A3 0 a 0 a 0 a 2 a
BNT 5% 0 13.33 25.52 26.66 |

“sterangan. Ang

~enunjukkan pengaruh tidak berbeda nyata berdasarkan taraf uji

“erkecil) 5%.

ka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama

BNT (Beda Nyata
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Apabila dikaitkan dengan data dani
Tabel 3 diketahui bahwa semakin besar
populasi rayap tanah yang menyerang
stum Jati maka tingkat kerusakan yang

ditimbulkannya semakin esar pula.
Stump Jati yang berumur 14 hari setelah
tanam belum diserang rayap tanah atau

dengan tinggat kerusakannya 0 % di mana
pada stum belum ada infestasi rayap.

Serangan rayap tanah terjadi setelah
stump jati berusia 28 hari yaitu pada
kontrol dengan kepadatan populasi 3,33
ekor/stump Jat. Tingkat kerusakan yang
disebabkan serangan rayap tanah pada
stump Jati sebesar 208 % termasuk
kategori ringan karena yang diserang
hanya sedikit dan sebatas kulit batangnya
saja. Pada kontrol setelah stump jati
berusia 42 hari  populasi rayap yang
menyerangnya bertambah banyak yaitu
B,00 ekor/ stump Jati dan tingkat
kerusakannya sebesar 14,58 % termasuk
kategon ringan dengan serangan sebatas
kulit batangnya saja.

4

Tingkat kerusakan stump Jati setelah
berusia 58 hari setelah tanam makin
bertambah besar. Pada kontrol dengan

kepadatan populasi 16,75 ekor/stump
Jati, tingkat kerusakannya sebesar 41 67
% termasuk kategori sedang a
serangan rayap tanah pada stw afi
sudah sampai pada kayunya Se ngan
rayap tanah pada stump Jati yang diben
serbuk gergaji Jati dengan Jarak " cm
dari batang masih tergolong ringan - arena
yang diserang hanya sedikit dan t- hatas
pada kulitnya saja, tingkat ker 2akan
stump Jati yang diserang rayap anah

pada perlakuan tersebut (A3) sebe: £33
% dengan kepadatan populas 292
ekor/stump Jati. -

3. Tinggi Stump Jati

Hasil analisis ragam pe garuh
pemberian serbuk gergaji Jati te hadap
pertumbuhan tinggi stump Jat tidak
berpengaruh nyata (Lampiran Tabel 4).
Hasil pengamatan pemberian serbuk
gergaji Jati terhadap rerata pertumbuhan
stump Jati tersaji pada Tabel 5.

Tabel 5. Rerata pengaruh serbuk gergaji terhadap pertumbuhan tinggi stump Jati (cm)

Pengamatan Rerata tinggi tanaman {cm)
14 HST 28 HST 42 HST 56 HST
AD 1.333 2.800 4.600 6.880
Al 1.317 2.875 4.492 71.333
A2 1.300 2.808 4758 7.125
AJ _1.308 2.825 4.717 7.408

B. Pembahasan

Dari percobaan dalam petridish
ditunjukkan bahwa tektokinon sebagai
metabolit sekunder jati (bukan anakan/
stum) memerlukan waktu yang lebih lama
dibandingkan dengan furadan untuk
bekerja aktif yakni mulai efektif pada 48
JSP dengan tingkat mortalitas 67 9%,
sedangkan furadan sebagai insektisida
siap pakai sudah menunjukkan

efektifitasnya pada hari pertama dengan
tingkat mortalitas sampai 100 %. Sebagai
“insektisida botani" yang berpotensi
sebagai insektisida kelompok piretroid,
tektokinon yang dilepas dari serbuk gergaji
jati umur daur ini cenderung daya
bunuhnya tidak sekuat insektisida kimia
buatan seperti furadan ini. Menurut
William and Brown (1979) senyawa
piretroid sintetis cenderung memiliki sifat
dapat terabsorbsi lebih kuat oleh bahan
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organik tanah,
berkurang.
Dari percobaan lapang diketahui
bahwa rayap tanah iebih aktif menyerang
stump Jati pada malam harl, kadang-
kadang terjadi pada pagi hari tetapi hal ini
jarang dijumpai. Serangan rayap tanah
pada stump Jati dimulai dari bagian-
bagian stump Jati yang berada di dalam
tanah yaitu melalui akar dan leher akar.
Cara serangan seperti pada serangan
rayap tanah pada Pinus merkusii
(Natawiria, 1873). Pada bagian stump Jati
yang terdapat di atas permukaan tanah,
serangan rayap tanah ini dicirikan dengan
adanya beberapa liang kembara yang
terbuat dari tanah yang terletak pada kulit
batang. Dari pengamatan di lapang
diketahui bahwa bila pada sebatang stump
Jati terdapat liang kembara dari pangkal
sampai ujung batang, serangan rayap
tanah ini tidak sampai menimbulkan
kematian stum meskipun kemudian liang
tersebut sudah ditinggalkan rayap.
Dari Tabel 3 diketahui bahwa stump
Jati pada kontrol mulai diserang rayap
umur 28 hari. Hal ini menunjukkan pada
saat itu sudah ada kecocokan dengan
habitat dan makanan pada stump Jati,
sehingga persentase kerusakan makin
lama makin besar sampai 41,67 % pada
56 HST. Pada perlakuan yang lain stump
Jati belum diserang rayap tanah meskipun
sampai 56 HST, kecuali pada jarak terjauh
yaitu 12 cm (A3). Sejalan dengan itu
populasi rayap tanah pada kontrol makin
meningkat sampai rata-rata sejumlah
16,75 pada 56 HST, sedangkan pada stum
oerperiakuan_serbuk gergaji populasi nol
atau tidak ada infestasi rayap di dalam
stum kecuali perlakuan A3. Hal ini
menunjukkan peran tektokinon dalam
enekan dan mencegah . rayap tanah
intuk menginfestasi stum jati.
Pencegahan serangan rayap tanah
tersebut  melalui (a) mekanisme
penolakan, dimana tektokinon yang
rerdapat dalam serbuk gergaji bersifat
sebagai repellan artinya dapat menolak
<edatangan rayap tanah; (b) mekanisme
seracunan,  yaitu  tektokinon  yang

namun daya bunuhnya
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terkandung di dalam kayu yang dimakan
meracuni rayap. Mekanisme ini sebagai
mana Sutarman (1993) dan Sutarman
(1696}, seperti mekanisme yang bekerja
pada pestisida organik atau senyawa
sintetis piretroid. Kedua mekanisme
tersebut mirip yang terjadi pada penelitian
Ito dan Hirose (1981) yang
mengaplikasikan permetrin pada kumbang

tepung Lyctus brunneus. Menurut
Gammon  (1978) kematian  akibat
keracunan dan penoclakan terhadap

senyawa piretroid sebagai akibat pengaruh
piretroid terhadap sistem saraf pusat
serangga.

Dari  hasil percobaan ini juga
menunjukkan pemberian serbuk gergaji
sampai pada jarak 12 cm dari stum belum
menunjukkan pengaruh terhadap
perbedaan pencegahan serangan rayap
dan pertumbuhan populasi rayap. Dengan
demikian sampai pada jarak 12 cm,
tektokinon masih bekerja efektif
mengendalikan rayap.

Tidak adanya pengaruh pemberian
serbuk gergaji yang digunakan untuk
mengendalikan rayap tanah ini sampai
pada 58 HST menunjukkan bahwa
meskipun stum terserang, namun masih
memiliki toleransi terhadap kerusakan dan
mampu  mempertahankan pertumbuh
annya yang ditunjukkan dengan tinggi
stum yang tidak berbeda dengan kontrol.
Diduga hal ini tidak terlepas sumbangan

hara sebagai hasil dekomposis rbuk
gergaji tersebut. Anonim (1980}  enun-
jukkan adanya sumbangan ntrogen
sebagai hasil dekomposi serbuk cergaiji.
Nitrogen dimanfaatkan bagi tanaman
untuk memperbaiki pertumbuhan v-getatif

(Hardjowigeno, 1992).

KESIMPULAN

Serbuk gergaji jati ternyata mampu
memberikan efek mematikan terhadap
rayap dengan tingkat mortalitas sampai
67%, sedangkan kontrol %, dan tanah
berfuradan 100 % pada 72 jam setelah
treatment di dalam petridish.
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Serbuk gergajl jati pada semua jarak
penempatan dapat menskan tingkat
kerusakan stum dan  pertumbuhan
populasi rayap tanah, namun tidak
berpengaruh terhadap tinggi tanaman.
Antarperlakuan jarak penempatan serbuk
gergaji jati tidak berbe yata penga-
ruhnya terhadap semua parameter yang
diamati.
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